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ABSTRACT. 

This study aims to determine the validity, practicality and effectiveness of biology 
learning modules based on local potential of Lake Laut Tawar Takengon Ikan Depik (Rasbora 
Tawarensis) on Vertebrate Material. This study used the Research and Development (R&D) 
research method based on the Thiagarajan methodology with four stages including define, 
design, devolepment and disseminate stages. This research was carried out from September to 
January 2022 with a sample of 26 students from SMA N 8 Takengon Unggul. The results showed 
that the biology learning module based on the local potential of Lake Laut Tawar Takengon 
Ikan Depik (Rasbora Tawarensis) is very suitable for use in learning. The validity test was 
tested by material experts and media experts. The material expert test was obtained by 81.37% 
and the media expert test was obtained by 81.25% and was included in the very feasible 
category to be used in learning. The practicality test was tested based on the responses of the 
biology teacher at SMA N 8 Takengeon Unggul and the responses of 26 students who were seen 
based on the response questionnaire sheet. The teacher's response test was obtained at 98.23% 
and the student's response test was 93.6% in the practical category used in the learning 
process. Testing the effectiveness of obtaining a score of 100% improves student learning 
outcomes during learning, this is evidenced by students' answers when tested based on the post-
test questions given. So it can be concluded that the biology learning module based on local 
potential of Lake Laut Tawar Takengon Depik Fish (Rasbora Tawarensis) on Vertebrate 
Material is effective and appropriate for use in learning. 

Keywords: Module, Local Potential, Depik Fish 

ABSTRAK. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan dari modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal Danau Laut Tawar 
Takengon Ikan Depik (Rasbora Tawarensis) Pada Materi Vertebrata. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D) berdasarkan metodologi 
Thiagarajan dengan empat tahapan di antaranya, tahap define, design, devolepment dan 
disseminate.  Penelitian ini di laksanakan mulai dari bulan september-januari 2022 dengan 
sampel penelitian 26 siswa SMA N 8 Takengon Unggul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal Danau Laut Tawar Takengon Ikan 
Depik (Rasbora Tawarensis) sangat layak digunakan dalam pembelajaran. Uji kevalidan 
diuji oleh ahli materi dan ahli media. Uji ahli materi diperoleh sebesar sebesar  81,37%  dan 
uji ahli media diperoleh sebesar 81,25% dan termasuk dalam kategori sangat layak 
dipergunakan dalam pembelajaran. Uji kepraktisan diuji berdasarkan respon guru biologi 
SMA N 8 Takengeon Unggul dan respon siswa sebanyak 26 siswa yang dilihat berdasarkan 
lembar angket respon. Uji respon guru diperoleh sebesar  98,23% dan uji respon siswa 
93,6%  dalam kategori praktis dipergunakan dalam proses pembelajaran. Uji keefektifan 
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dengan perolehan nilai sebesar 100% meningkatkan hasil belajar siswa pada saat 
pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan jawaban siswa saat diuji berdasarkan soal postes 
yang diberikan. Maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran biologi berbasis potensi 
lokal Danau Laut Tawar Takengon Ikan Depik (Rasbora Tawarensis) Pada Materi Vertebrata 
efektif dan layak digunakan dalam pembelajaran.  

Kata Kunci : Modul, Potensi Lokal, Ikan Depik 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Sumber belajar dalam proses pembelajaran 

adalah bahan ajar yang mengandung pesan pembelajaran serta dapat membantu 

guru untuk menyampaikan materi yang akan diajarkan. Bahan ajar ada berbagai 

macam bentuk seperti, buku, modul, lembar kerja siswa (LKPD), foto, gambar, dan 

lain sebagainya. Sekolah masih menggunakan buku paket sebagai salah satu 

alternatif dalam memanfaatkan bahan ajar dari tahun ketahun. Namun, masih belum 

berfungsi secara optimal karena siswa baru akan membuka dan membaca buku 

paket apabila diberikan tugas oleh guru terhadap soal-soal yang ada didalamnya. 

Hal ini dapat mempengaruhi proses perkembangan pengetahuan peserta didik. 

Selain itu, buku paket yang dipakai oleh guru/pendidik dan peserta didik memuat 

materi secara umum yang kurang memiliki kaitan terhadap kehidupan sehari-hari 

peserta didik secara nyata. Proses pembelajaran yang berlangsung seperti ini akan 

berkesan kurang bermakna sebab peserta didik kurang mengenal materi yang 

tercantum dalam buku tersebut.Guru juga masih menggunakan metode ceramah 

tanpa memanfaatkan variasi metode atau model pembelajaran sehingga  keadaan ini 

membuat siswa jenuh pada suasana belajar dan siswa menjadi tidak termotivasi 

dengan proses pembelajaran. Alasan lain ialah kurangnya inovasi dari para guru 

dalam membuat bahan ajar. Walaupun telah banyak bahan ajar yang tersedia 

sebagai alat bantu pembelajaran, khususnya di Kabupaten Aceh Tengah. 

Pengembangan bahan ajar penting dilakukan oleh guru terutama pada 

pembelajaran biologi karena peserta didik dituntut agar aktif dalam mengemukan 

dan menjelaskan konsep-konsep dari materi biologi, baik melalui kegiatan 

eksperimen, observasi, media gambar, media tabel, media grafik serta 

mengkomunikasikan atau menyampaikan hasilnya kepada orang lain. Oleh karena 

itu, bahan pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk dapat 

mengembangkan aktivitas mentalnya sehingga dapat berkembang dari segi 

pengetahuan serta memiliki perubahan tingkah laku yang positif khususnya bahan 

ajar modul berbasis potensi lokal agar siswa dapat mengetahui dunia animalia 

khususnya kelas pisces yang terdapat di Danau Laut Tawar wilayah Kota Takengon 

Kabupaten Aceh Tengah.    
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an menjelaskan konsep-konsep dari materi biologi, baik melalui kegiatan 

eksperimen, observasi, media gambar, media tabel, media grafik serta 

mengkomunikasikan atau menyampaikan hasilnya kepada orang lain. Oleh karena 

itu, bahan pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk dapat 

mengembangkan aktivitas mentalnya sehingga dapat berkembang dari segi 

pengetahuan serta memiliki perubahan tingkah laku yang positif khususnya bahan 

ajar modul berbasis potensi lokal agar siswa dapat mengetahui dunia animalia 

khususnya kelas pisces yang terdapat di Danau Laut Tawar wilayah Kota Takengon 

Kabupaten Aceh Tengah.    

Modul merupakan salah satu bahan ajar cetak yang disusun dengan struktur 

tertentu yang memungkinkan siswa dapat belajar mandiri. Ketersediaan modul 

sebagai bahan ajar cukup mudah untuk diperoleh, namun ketersediaan modul 

berbasis potensi lokal masih jarang ditemukan dan jarang digunakan sebagai bahan 

ajar dalam menyampaikan suatu materi pembelajaran. Bahan ajar modul yang akan 

dikembangkan ini memuat penjelasan tentang potensi lokal di Danau Laut Tawar, 

Takengon, Kabupaten Aceh Tengah yaitu, ikan depik (Rasbora tawarensis) yang 

merupakan bagian dari kingdom animalia sub vertebrata kelas pisces yang hanya 

terdapat di Danau Laut Tawar Takengon. Danau Laut Tawar terletak didataran 

tinggi Gayo-Takengon, Kabupaten Aceh Tengah Provinsi Naggroe Aceh Darussalam. 

Ikan depik merupakan ikan endemik di perairan danau ini yang berasal dari 

kingdom animalia jenis vertebrata kelas Osteichthyes. Osteichthyes kelas dari pisces 

yang memiliki tubuh berskleton tulang kelas, terbungkus oleh kulit yang bersisik 

berbentuk torpedo, Osteichthyes           

Dan bernafas dengan insang. Ikan depik yang berasal dari kelas Osteichthyes 

merupakan potensi lokal yang perlu diperkenalkan dan perlu dikembangkan 

menjadi bahan ajar. Sebab pada kenyataannya di lapangan siswa sulit untuk 

memahami materi vertebrata karena dianggap sulit dan rumit untuk dipahami dan 

guru belum ada yang memanfaatkan potensi lokal untuk digunakan sebagai bahan 

ajar dalam proses pembelajaran terutama dalam materi vertebrata. Maka dari itu 

hal ini sangat dibutuhkan sebagai inovasi dan kreativitas baru dalam pembelajaran 

konstektual dan penunjuang kesuksesan siswa didalam memahami isi materi 

pembelajaran. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-Alaqayat 4 yang 

berbunyi:  
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                           ٱ
Referensi: https://tafsirweb.com/12870-surat-al-alaq-ayat-4.html 

Artinya: “Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam”. (Q.S. Al-Alaq: 4). 

 Merujuk kata kalam, Departemen Agama RI mengungkapkan, “Allah SWT” mengajar 

manusia dengan perantara baca tulis”. Sebagaimana konsep bahan ajar modul dapat mengajarkan 

peserta didik tanpa kehadiran guru sebagai pengajar.  Menyajikan konten yang dapat membuka 

wawasan peserta didik karena penyisipan keadaan realita dengan didasarkan ketepatan materi 

ajar. Ketersediaan soal-soal latihan, menjadi acuan untuk mengetahui telah atau belum 

berlangsungnya belajar pada diri peserta didik. Merujuk pada ungkapan Eka et al bahwa, wacana 

dan pertanyaan yang terdapat dalam modul yang dikembangkan, melalui kerangka materi yang 

dipelajari membuat peserta didik terpacu untuk tidak sekedar yang mereka alami. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 8 Takengon Unggul diperoleh informasi 

bahwa guru bidang studi biologi sudah pernah membuat modul tentang pembelajaran biologi 

tetapi belum pernah membuat modul berbasis potensi lokal terutama modul tentang materi 

vertebrata yang dikaitkan dengan potensi lokal. Dikarenakan terkendala oleh waktu dan jam 

mengajar guru sehingga guruhanya memberikan contoh gambar melalui sumber dari internet. 

Padahal ditakengon kaupaten Aceh Tengah Ikan Depik ini banyak dijumpai dipasar-pasar 

tradisional atau dijajakan dipinggir jalan didaerah yang dekat dengan Danau Laut Tawar dan 

sering diolah menjadi berbagai macam masakan khas didaerah tersebut. Keberadaan misterius 

dari ikan depik ini seharusnya dapat dikembangkan menjadi bahan ajar yang menarik. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka solusinya adalah pembuatan bahan ajar modul 

berbasis potensi lokal. Keunggulan bahan ajar ini adalah dapat memotivasi siswa untuk belajar 

lebih mandiri, kreatif, efektif dan efesien, tujuan materi yang sulit akan menjadi mudah dimengerti. 

Selain itu penggunaan bahan ajar modul berbasis potensi lokal ini, dapat mengurangi kebosanan 

siswa yang kebanyakan menggunakan sumber bahan ajar dari internet. Bahan ajar berbasis potensi 

lokal ini diharapkan dapat memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan 

penerapannya dalam kehidupan nyata. Mengacu pada permasalahan yang telah di uraikan, maka 

peneliti berinisiatif mengembangkan bahan ajar dengan memanfaatkan potensi lokal. Sehingga 

peneliti mengambil judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Potensi Lokal 

Danau Laut Tawar Takengon Ikan Depik (Rasbora tawarensis) Pada Materi Vertebrata”.  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan atau yang biasa dikenal dengan metode Research and Development (R and D). 

Menurut Richey and Kelin (2009) dalam Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa penggunaan nama 

Design and Development Research yang dapat diterjemahkan menjadi Perancangan dan Penelitian 

Pengembangan. R & D adalah sebuah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian dan pengembangan adalah 

studi sistematis terhadap pengetahuan ilmiah yang lengkap atau pemahamannya tentang subjek 
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yang diteliti. Metode penelitian dan pengembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

meneliti, merancang, memproduksi dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan. 

Penelitian ini mengikuti langkah-langkah secara siklus. Langkah-langkah penelitian atau 

proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang akan 

dikembangkan. Kemudian mengembangkan produk yang berdasarkan temuan-temuan tersebut, 

melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar dimana produk tersebut akan digunakan, dan 

melakukan revisi terhadap hasil dari uji lapangan. Pada penelitian ini akan dikembangkan dan 

dihasilkan suatu produk yaitu berupa modul pembelajaran berbasis potensi lokal.  

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian Research and Development (R&D) dengan desain 

pengembangan mengikuti alur dari Sivasailam Thiagarajan, Dotothy S. Semmel, dan Melvyn I. 

Semmel (1997). Model Pengembangan 4-D memiliki tahap yaitu Define, Design, Develop, dan 

Disseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-P yaitu pendefenisian, perancangan, 

pengembangan, dan penyebaran.  

Lokasi penelitian di SMA Negeri 8 Takengon yang berada di Jalan Pertamina, Kebet, 

Kecamatan Bebesen, Kabupaten Aceh Tengah, Provinsi Aceh. Subjek uji coba produk hasil 

penelitian adalah peserta didik kelas X IPA Semester I (ganjil) tahun pelajaran 2021/2022. Jumlah 

peserta didik yang menjadi subjek penelitian yaitu sekitar 26 orang siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul pembelajaran biologi berbasis potensi 

lokal Danau Laut Tawar Takengon Ikan Depik (Rasbora tawarensis) pada materi vertebrata kelas X 

yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran untuk peserta didik Sekolah Menengah Atas. 

Peneliti menguraikan deskripsi awal produk dalam modul, menggunakan model pengembangan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh Thiagarajan yaitu model 4-D (Define, Design, 

Development, dan Dessiminate). Adapun perangkat dalam penyusunan pembuatan modul ini 

terdapat beberapa tahapan, yaitu: 

Tabel 1: Hasil Kevalidan Uji Ahli Materi  

Aspek Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimu

m 

Persentase Kriteria 

Kesesuaian materi dengnan 

SK, KD dan tujuan 

12 15 80,00% Sangat layak  

Keakuratan materi 20 25 80,00% Sangat layak  

Kemutakhiran materi 11 15 73.33 % Sangat layak 
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Mendorog keingintahuan  12 15 80,00% Sangat valid 

   

Aspek Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimu

m 

Persentase Kriteria 

Kesesuaian materi 

vertebrata dengan potensi 

lokal danau laut tawar 

takengon  

15 15 100% Sangat valid 

Lugas 12 15 80,00% Sangat valid 

Komunikatif  12 15 80,00% Sangat valid 

Dialogis dan interaktif 12 15 80,00% Sangat valid  

Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik 

4 5 80,00% Sangat valid 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa indonesia 

8 10 80,00% Sangat valid 

Persentase Kevalidan % 118 145 81,37% Sangat valid 

Sumber: Data Primer Yang Sudah Diolah 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji kevalidan ahli materi masuk kedalam 

katerogi sangat valid.  Hal ini dikarenakan persentase kriteria kelayakan dikatakan valid apabila 

memenuhi kriteria kevalidan antara 75%-100%. Sementara itu hasil uji kevalidan ahli materi yang 

didapatkan sebesar 81,37% . maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji kevalidan ahli materi 

termasuk kedalam kategori sangat valid.  

 

Tabel 2 Hasil Kevalidan Uji Ahli Media  

Aspek Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimum 

Persentase Kriteria 

Kejelasan tujuan 5 5 100% Sangat valid 

Urutan penyajian 5 5 100% Sangat valid 
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Penyajian 

pembelajaran  

10 10 100% Sangat valid 

Aspek Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimum 

Persentase Kriteria 

Ukuran modul 5 5 100% Sangat valid 

Desain tampilan 

modul 

10 25 40% Kurang valid 

Lay out atau tata 

letak 

10 10 100% Sangat valid 

Penggunaan huruf 10 10 100% Sangat valid 

Ilustrasi gambar 

atau foto 

10 10  100% Sangat valid 

Persentase 

Kevalidan % 

65 80 81,25% Sangat valid 

Sumber: Data Primer Yang Sudah Diolah  

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji kevalidan ahli media masuk kedalam katerogi 

sangat valid. Hal ini dikarenakan persentase kriteria kelayakan dikatakan valid apabila memenuhi 

kriteria kevalidan antara 75%-100%. Sementara itu hasil uji kevalidan ahli media yang didapatkan 

sebesar 81,25% . maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji kevalidan ahli media termasuk kedalam 

kategori sangat valid.  

 

81,18%

81,20%

81,22%

81,24%

81,26%

81,28%

81,30%

81,32%

81,34%

81,36%

81,38%

Ahli

Materi

Ahli

Media

Hasil validasi

ahli materi

dan ahli

media
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 Berdasarkan grafik diatas,  perolehan persentase kelayakan uji ahli materi sebesar 81,37% 

dengan kriteri Sangat Valid dipergunakan, selanjutnya uji validasi ahli media diperoleh sebesar 

81,25% dengan kriteria Sangat Valid digunakan dalam pembelajaran dikelas.  

Tabel 3 Hasil Uji Kepraktisan Respon Guru Biologi  

Aspek Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimum 

Persentase Kriteria 

Kesesuaian materi 

dengan kurikulum SK, 

KD, dan tujuan 

pembelajaran 

20 20 100% Sangat  Praktis 

Kelengkapan dan 

keakuratan materi  

15 15 100% Sangat Praktis 

Kemutaahiran materi 5 5 100% Sangat  Praktis 

Penyajian materi  25 25 100% Sangat Praktis   

Kesesuaian potensi 

lokal  

5 5 100% Sangat Praktis 

Kesesuaian materi 

dengan kaidah bahasa 

indonesia  

5 5 100% Sangat Praktis 

Kesesuaian dengan 

perkembangan dan 

minat peserta didik 

29 30 96.66% Sangat Praktis 

Kominikatif 10 10 100% Sangat Praktis 

Dialogis dan 

interaktif 

4 5 80% Sangat Praktis 

Penyajian media 15 15 100% Sangat Praktis 

Ukuran fisik modul  4 5 80% Sangat Praktis 

Desain modul 25 25 100% Sangat Praktis 

Ilustrasi, gambar 

atau foto  

5 5 100% Sangat Praktis 
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Persentase 

Kevalidan (%) 

167 170 98,23% Sangat Praktis 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji kepraktisan respon guru biologi masuk 

kedalam katerogi sangat Praktis Hal ini dikarenakan persentase kriteria kelayakan dikatakan 

Praktis apabila memenuhi kriteria kevalidan antara 81-100% Sementara itu hasil uji kepraktisan 

respon guru biologi yang didapatkan sebesar 98,23%. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji 

kepraktisan respon guru biologi termasuk kedalam kategori sangat praktis dipergunakan dalam 

proses pembelajaran dikelas.  

Tabel  4 Hasil  Perhitungan Respon Siswa 

 

Aspek Persentase Rata-

Rata Tiap 

Aspek 

Kriteria 

Penyajian materi 95,20% Sangat Praktis 

Kualitas tampilan dan 

penggunaan 

92% Sangat Praktis 

Persentase Kepraktisan % 

 

93,60% Sangat Praktis 

Sumber : Data Primer Yang Sudah Diolah 

  Berdasarkan tabel diatas,  perolehan persentase uji kepraktisan respon siswa  sebesar 

93,60% dengan kriteri Sangat Praktis dipergunakan dalam pembelajaran dikelas.   
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Hasil tabel dapat juga dinyatakan dalam grafik dibawah ini : 

Gambar Grafik   

Persentase Kepraktisan Respon Guru Biologi Dan Respon Siswa   

 

 

 Pada grafik diatas terlihat jelas persentase hasil uji kepraktisan guru biologi SMA N 8 

Takengon Unggul mendapatkan  nilai sebesar 98,23. Kemudian hasil persentase tabulasi uji 

kepraktisan respon siswa sebesar 93,69. Sehingga dapat dikatakan modul pembelajaran biologi 

terintegrasi potensi lokal  Danau Laut Tawar Takengon Ikan Depik (Rasbora tawarensis) Pada 

Materi Vertebrata Praktis digunakan dalam pembelajaran.  Selanjutnya saran perbaikan yang telah 

di berikan oleh dosen ahli,  maka di lakukanlah perbaikan tersebut guna menjadikan produk media 

yang di kembangkan tersebut menjadi benar-benar layak. Hal ini sesuai dengan pendapat yang di 

kemukakan oleh Arsyad dalam Mualdin Sinurat dan Edi Syahputra, bahwa media yang sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran termasuk media yang layak untuk di pilih 

  Selaras dengan analisa kendala yang dihadapi, maka diperlukan adanya pengambangan 

modul pembelajaran biologi yang bisa mempermudah guru dan siswa dalam menyampaikan dan 

menerima materi yang diajarkan dan mampu meningkatkan minat belajar siswa sehingga tercapai 

tujuan pembelajaran. Selaras dengan pernyataan Puspitasari (2019) yang menyatakan  bahwa 

modul dibuat supaya siswa lebih  mudah  memahami  materi-materi  pelajaran yang  diajarkan  
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guru. Kemudian diharapkan dengan adanya pengembangan modul pembelajaran  biologi berbasis 

potensi lokal Danau Laut Tawar Takengon Ikan Depik (Rasbora Tawarensis) Pada materi 

Vertebrata bisa mempermudah siswa agar cepat memahami materi.  

  Dalam pelaksanaan pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal 

Danau Laut Tawar Takengon Ikan Depik (rasbora tawarensis) pada materi vertebrata untuk 

mempermudah siswa dalam pembelajaran di kelas X SMA N 8 Takengon Unggul  ini merujuk pada 

beberapa aspek, di antaranya seperti  kevalidan modul, kepraktisan modul pembelajaran dan 

keefektifan modul pembelajaran.. Adapun pembahasan dari ketiga aspek tersebut di rangkum 

sebagai berikut : 

1. Uji Kevalidan  

 Menurut Sugiyono penelitian R&D merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menghasilkan ataupun mengembangkan produk serta memvalidasi produk tertentu1. Proses 

pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal Danau Laut Tawar Takengon 

Ikan Depik (rasbora tawarensis) menggunakan metode thiagarajan yang terdiri dari 4 tahapa. 

diantaranya define, design, devolepment dan disseminate. Proses pengembangan di lakukan mulai 

dari tahapan potensi dan masalah serta pengumpulan data yang mana bertujuan untuk 

memperoleh informasi terkait masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran  

dikelas.Setelah data di peroleh, data tersebut pun di jadikan informasi sebagai bahan 

perencanaan pembuatan produk yang di harapkan dapat memecahkan masalah yang ada. 

Kemudian dilakukanlah tahapan desain produk. yang mana pada tahapan ini dilakukanlah 

perumusan materi yang akan di adopsi pada modul, pembuatan storyboard, pembuatan angket, 

validasi angket dan setelah semua rancangan di buat maka mulai di kembangkanlah produk awal 

media yang sesuai dengan rancangan yang telah di susun tersebut.  

 Setelah produk media awal selesai, selanjutnya fase uji kevalidan diuji berdasarkan 2 ahli 

yaitu ahli materi dan ahli media yang kompetend dibidangnya masing-masing. uji ahli materi 

menganalisis dari segi materi yang dituangkan dalam modul pembelajaran yang telah 

dikembangkan, uji ahli media menganalisis bagian media atau cara membuat dan bagaimana 

mengembangkan media yang diterapkan didalam modul pembelajaran dimulai dari cover depan 

cover belakang media isi modul serta kemenarikan isi dan gambar-gambar yang dituangkan 

didalam modul pembeelajaran. Hasil dari uji kevalidan diuji dilihat berdasarkan lembar angket  

yang telah divalidasi terlebih dahulu, hasil ahli materi sebesar  81,37% dan termasuk dalam 

kategori sangat layak. Uji ahli media diperoleh sebesar 81,25% dan termasuk dalam kategori 

sangat layak dipergunakan dalam pembelajaran. Dari hasil uji coba pemakaian tersebut, di dapati 

hasil tanggapan bahwa modul tersebut layak untuk di gunakan dalam proses pembelajaran 

dikelas.  

2. Respon Peserta Didik  dan Pendidik Terhadap Modul  

  Selanjutnya adalah  development artinya uji lapangan, penelitian dilakukan uji lapangan 

                                                           
1
  Sugiyono, Loc.Cit. 
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lingkup terbatas, serta uji operasional (uji lingkup lebih luas). Uji lapangan lingkup terbatas 

dilakukan kepada 3  peserta didik yang dipilih berdasarkan kemampuan akademiknya. Selanjutnya 

uji operasional (lingkup lebih luas) pada kelas  melibatkan 26  peserta didik. Hasil uji coba produk 

kepada siswa yaitu menunjukan Responden pada uji coba perorangan adalah siswa kelas  X  MIPA 

1 SMA N 8 Takengon Unggul. Jumlah responden pada uji coba perorangan berjumlah 3 orang 

dengan 1 siswa berprestasi belajar tinggi, 1 siswa berprestasi belajar sedang, dan 1 siswa 

berprestasi belajar rendah. Dari analisis data dan analisis komentar yang diberikan responden saat 

uji coba perorangan, diperoleh persentase jawaban siswa untuk tiap komponen  dan berada pada 

kualifikasi sangat baik karena kemenarikan tampilan fisik walaupun sederhana dan kemudahan 

penggunaan media.  

           Selanjutnya diberikan kepada 26 orang siswa kelas X SMA N 8 Takengon Unggul untuk 

melasanakan uji coba lapangan. Pada uji coba lapangan modul pembelajaran digunakan secara 

langsung oleh 26 orang siswa, baru kemudian siswa memberi penilaian dengan angket yang sudah 

disediakan. Hasil uji coba lapangan yang dilakukan terhadap modul pembelajaran pada mata 

pelajaran biologi dan memperoleh nilai sebesar 93,60% dan berada pada kualifikasi praktis. 

3. Uji Keefektifan 

 Keefektifan media yang dikembangkan diperoleh berdasarkan hasil belajar melalui soal 

evaluasi yang terdapat pada laboratorium virtual, sebagaimana hal. tersebut mengacu pada tujuan 

dari dilakukannya evaluasi pembelajaran yaitu untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem 

pembelajaran. Data yang diperoleh berasal dari nilai ketuntasan yang disesuaikan dengan kriteria 

ketentuan akademik.  

 Fase ini dimulai dengan menguji keefektifan modul pembelajaran, guna untuk melihat 

apakah modul pembelajaran yang dikembangkan bisa dan bermanfaat untuk siswa jika digunakan 

didalam kelas. Uji keefektifan ini diuji berdasarkan soal postest siswa, kemudian hasil nilai hasil 

postest siswa dibandingkan dengan nilai KKM (75) mata pelajaran biologi. Pada semester 

sebelumnya sekitar 2 siswa yang nilainya belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

sebelum menggunakan modul pembelajaran biologi. Setelah dilakukan uji coba dikelas diuji 

berdasarkan soal postes, siswa mengalami peningkatan, dimana semua kelas X MIPA 1 SMA N 8 

Takengon Unggul mengalami peningkatan, Nilai yang diperoleh siswa meningkat hingga 100%. 

Hasil Uji keefektifan dinyatakan efektif karena mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal di 

sekolah  SMA N 8 Takengon Unggul. Hal ini dikarenakan siswa lebih mudah memahami materi 

apabila siswa langsung mengkaitkan materi pembelajaran dengan potensi lokal yang dekat dengan 

lingkungan sehari-hari siswa Hal ini sejalan dengan penelitian Fitria (2021) yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android Untuk Kegiatan Praktikum Pada 

Materi Sistem Pencernaan Di Kelas Xi Sma” yang menyatakankan bahwa modul atau media 

pembelajaran yang baik adalah media pembelajaran yang memudahkan siswa untuk meemahami 

materi dengan cepat serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik. 

 Dari hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa modul pembelajaran biologi berbasis potensi 

lokal Danau Laut Tawar Takengon Ikan Depik (Rasbora Tawarensis) Pada Materi Vertebrata efektif 
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digunakan dalam pebelajaran. Keuntungan yang akan di peroleh guru dan peserta didik dalam 

penggunaan media pembelajaran yang baik dan juga tepat akan membantu kegiatan pembelajaran 

dan bermanfaat dalam peningkatan pemahaman terhadap materi pembelajaran yang berlangsung. 

Dalam melihat efektivitas media pembelajaran interaktif berbasis android yang telah di 

kembangkan, langkah-langkah yang di lakukan yaitu dengan melakukan pengukuran terhadap 

selisih nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan modul pembelajaran. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan pelaksanaan penelitian di SMA N 8 Takengon Unggul dan hasil analisis dari 

berbagai data yang di peroleh di lapangan, penulis menyimpulkan bahwa “Pengembangan 

Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Potensi Lokal Danau Laut Tawar Takengon Ikan Depik 

(Rasbora tawarensis) Pada Materi Vertebrata”. 

a. Uji kevalidan diuji oleh ahli materi dan ahli media, ahli materi yang dilihat berdasarkan 

leembar angket validasi. Ahli materi diperoleh sebesar 81,37%  dan termasuk dalam kategori 

sangat layak. Uji ahli media diperoleh sebesar 81,25% dan termasuk dalam kategori sangat 

layak dipergunakan dalam pembelajaran. 

b. Uji kepraktisan diuji berdasarkan respon guru biologi SMA N 8 Takengon Unggul dan respon 

siswa sebanyak 26 siswa yang dilihat berdasarkan leembar angket respon guru dan siswa. Dari 

data yang diperoleh uji respon guru diperoleh sebesar 98,23 dan uji respon siswa 93,6 % 

dalam kategori praktis dipergunakan dalam proses pembelajaran.    

c. Uji keefektifan digunakan untuk melihat keefektifan modul pembelajaran layak atau tidak 

modul tersebut digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, Uji keefektifan ini diuji 

berdasarkan soal postest yang sudad divalidasi, kemudian hasil nilai postest siswa 

dibandingkan dengan nilai KKM mata pelajaran biologi di SMA N 8 Takengon Unggul yaitu 75. 

Pada semester sebelumnya sekitar 2 siswa yang nilainya belum mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) sebelum menggunakan modul pembelajaran biologi. Setelah dilakukan 

Uji coba dikelas diuji berdasarkan soal postes, siswa mengalami peningkatan, dimana semua 

kelas X MIPA 1 SMA N 8 Takengon Unggul mengalami peningkatan, Nilai yang diperoleh siswa 

meningkat hingga 100% melebihi nilai KKM mata pelajaran biologi. Dari data yang dihasilkan 

diperoleh modul pembeelajaran biologi berbasis potensi lokal Danau Laut Tawar Takengon 

Ikan Depik (Rasbora Tawarensis) Pada Materi Vertebrata efektif digunakan dalam pebelajaran.    

Sesuai hasil pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal Danau 

Laut Tawar Takengon Ikan Depik (Rasbora Tawarensis) Materi Vertebrata maka peneliti 

menyampaikan saran yang dapat dijadikan rekomendasi sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya supaya penelitian yang dilakukan lebih mendalam dengan menguji 

pada korelasi atau dampak modul terhadap minat belajar, kemampuan berpikir kritis atau 

kemampuan pada pemecahan masalah belajar siswa.  
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2. Bagi siswa disarankan untuk meningkatkan kebiasaan belajar menggunakan media 

pembelajaran alternatif. Modul ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan cara 

lain yang mampu membantu meningkatkan pemahaman terhadap materi Vertebrata yang 

terintegrasi potensi lokal di Takengon. 

3. Bagi guru hendaknya lebih menaikkan keterampilan dalam menghasilkan media 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Seperti Modul atau cara lain yang dapat dikembangkan oleh pengajar menjadi media 

yang kreatif dan inovatif buat meningkatkan belajar siswa. 

4. Bagi sekolah, agar bisa menyampaikan dukungan penuh terhadap pengem-bangan modul dan 

memfasilitasi guru akan wawasan potensi yang bisa dikaitkan dengan pendidikan diharapkan 

penggunaan modul seperti ini bisa dijadikan cara lain pengganti buku paket agar 

pembelajaran dapat terlaksana. 
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